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ABSTRACT 
In 2006 the Ministry of Health declared to empower the health by Islamic boarding schools or Pos Kesehatan Pesantren 
(Poskestren). The one of activities poskestren is education about reproductive health for teenagers because almost all 
members of the islamic boarding schools are teenagers. On the other hand, information on the reproductive health ts difficult 
to get for teenagers because many think that it is a "taboon. The article presents about islamic boarding school, definition 
of poskestren, the activtties of poskestren, the definition of teenagers, problems of reproductive health for teenagers, and 
the activities of PHBS that suitable health reproductive for teenager. The Poskestren could function as to enhance the 
information on reproductive health for teenagers by counseling. Although the reproductive health for teenagers is concerned 
as a •taboo" but some islamic boarding schools in Pemalang District, Central of Java Province and in Lampung Province 
have developed the health education methods on the reproductive health for teenagers by discussion and counseling 
to peers. By the peer education method it is expected that all tenageers in islamic boarding schools could get the right 
information and knowledge about health reproductive through santri cadres which have been developed by health workers 
from health center. 
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PENDAHU LUAN 
Visi Departemen Kesehatan adalah masyarakat 
yang mandiri untuk hidup sehat dengan misi 
membuat masyarakat sehat. Salah satu strategi 
untuk mencapai visi tersebut adalah menggerakkan 
dan memberdayakan masyarakat untuk hidup sehat. 
termasuk masyarakat di lingkungan pesantren (Depkes 
Rl , 2006). Pada tahun 2006 Menteri Kesehatan telah 
meresmikan program pemberdayaan kesehatan 
pesantren sekaligus menyerahkan bantuan berupa 200 
unit pos kesehatan pesantren ke pondok pesantren 
di Jawa Timur. Pemberdayaan masyarakat di pondok 
pesantren merupakan upaya fasilitasi agar warga 
pondok pesantren mengenal masalah yang dihadapi, 
merencanakan dan melakukan upaya pemecahan 
dengan memanfaatkan potensi sesuai situasi, kondisi 
dan kebutuhan setempat. Upaya fasilitasi tersebut 
diharapkan pula dapat mengembangkan kemampuan 
warga pondok pesantren untuk menjadi perintis atau 
pelaku dan pemimpin yang dapat menggerakkan 
masyarakat dalam menumbuhkembangkan Upaya 
Kesehatan Berbasis Masyarakat (UKBM). 
Di Indonesia jumlah pondok pesantren cukup 
besar mencapa1 14.798 pondok pesantren dan 
2.057.814 santri merupakan potensi yang besar 
untuk turut serta dalam usaha pembangunan d1 bidang 
kesehatan. Pondok pesantren telah membuktikan diri 
mampu menjadi penggerak masyarakat baik di bidang 
agama, sosial maupun ekonomi. Sehingga saat ini 
pesantren diharapkan dapat berperan aktif dalam 
upaya pemberdayaan masyarakat untuk hid up sehat. 
Salah satu kegiatan poskestren adalah penyuluhan 
berbagai materi kesehatan termasuk penyuluhan 
kesehatan reproduksi remaja mengingat sebagian 
besar warga pondok pesantren adalah remaja atau 
mereka yang berusia 9-15 tahun (Depkes Rl , 2006). 
Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi remaja 
saat ini belum menyentuh kalangan remaJa baik 
remaja pada umumnya maupun remaja santn di 
pondok pesantren. Kelompok usia remaja merupakan 
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